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ABSTRACT. Short fingers and arithmetic method is a way of calculating mathematics using the 
fingers by opening and closing the fingers as the needed to do mathematical calculations. The 
purpose of this study was to improve light mentally retarded students’ acounting ability in nineth 
class of  SLB.C Kemala Bhayangkari 2 gresik. This research used a quantitative approach using one 
pretest-posttest group with O1  O2 pattern. The result of this research showed there was influence 
of short fingers and arithmetic method to improve light mentally retarded students’ acounting in 
nineth class of  SLB.C Kemala Bhayangkari 2 gresik. The total of postive deviation score was 740, 
meaning that this method was effectively applied forlight mentally retarded students’ acounting 
where the final result of Tobserved 21.50>Ttable 2.57 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor 
strategis dalam menunjang keberhasilan 
pembangunan dalam sebuah negara. 
Pendidikan juga lahir berdasarkan 
produk budaya masyarakat dan bangsa 
yang selalu mengalami perkembangan 
untuk mencari bentuk yang paling sesuai 
dengan dinamika dan teknologi. 
Pendidikan berperan penting bagi setiap 
individu karena  pendidikan dibutuhkan 
secara mutlak oleh setiap imdividu 
termasuk penyandang disabilitas Oleh 
karena itu, seharusnya pendidikan harus 
terus ditingkatkan diantaranya dengan 
diupayakan kelengkapan sarana dan 
prasarana termasuk termasuk pengadaan 
buku – buku dan media penunjang lain.  
Pendidikan luar biasa sebagai 
bentuk layanan pendidikan khusus 
mengenai individu berkelainan dari 
berbagai jenis kelainan. Menurut UU No. 
20 Tahun 2003  tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab IV bagian 
kesatu pasal 5  ayat 1 yang menyatakan 
bahwa setiap warga negara mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh 
pendidkan.  
 
Berdasarkan aturan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa individu 
berkelainan juga mempunyai hak 
memperoleh pendidikan. Hal ini 
dipertegas dengan adanya ketentuan UU 
No. 20 Tahun 2003  tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab IV bagian 
kesatu pasal 5  ayat 2 yang menyatakan 
bahwa warga negara   yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus.   
Penyelengaraan dan pengelolaan 
pendidikan luar biasa memerlukan 
pendekatan dan starategi yang tepat. 
maka, layanan pendidikan dan 
layanannya didukung oleh berbagai 
tenaga ahli yang relevan seperti guru 
kelas, ortopedagog, psikolog, psikiatris, 
tenaga medis, social woker, speech therapist, 
konselor, dan lain sebagainya menurut 
keperluan. Penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan lua biasa yang 
baik memerlukan pendekatan serta 
strategi yang tepat karena ilmu 
pendidikan luar biasa atau 
orthopedagogik (suatu istilah yang 
dipakai oleh Perguruan Tinggi di 
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Indonesia) membahas pelayanan 
pendidikan khusus bagi peserta didik 
yang berkelainan, memiliki jenis, dan 
mempunyai karakteristik yang heterogen. 
Tenaga – tenaga profesional yang 
berkepribadian baik dan mempunyai 
kemampuan akademik yang memadai 
diperlukan untuk dapat melaksanakan 
pendidikan secara efektif bagi anak 
berkebutuhan khusus. Menurut Heward 
& Orlansky, 1992 (dalam Ardhini Wijaya 
2013:23), anak berkebutuhan khusus 
adalah anak yang memiliki atribut fisik 
dan / atau kemampuan belajar yang 
berbeda dengan anak normal, sehingga 
membutuhkan program individual dan 
pendidikan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus atau 
peserta didik berkelainan digolongkan 
menjadi beberapa kategori. Sebagaimana 
yang telah diatur oleh pemerintah dalam 
PP No. 17 tahun 2010 pasal 129 ayat (3) 
menyebutkan bahwa peserta dididk 
berkelaianan terdiri atas peserta didik 
yang : (a) tunanetra,  (b) tunarungu, (c) 
Tunawicara, (d) tunagrahita, (e) 
tunadaksa, (f) tunalaras, (g) berkesulitan 
belajar, (h) lamban belajar, (i) autis, (j) 
memiliki gangguan motorik, (k) menjadi 
korban penyalagunaan narkotika, obat 
terlarang, dan zat adiktif lain, dan (l) 
memiliki kelainan lain. Anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan 
layanan pendidikan yang disebut 
pendidikan khusus. Layanan pendidikan 
khusus telah diatur dalam PP No. 17 
tahun 2010 pasal 130 ayat  1 yang 
berbunyi “Pendidikan khusus bagi 
peserta didik berkelainan dapat 
diselenggarakan pada semua jalur dan 
jenis pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah” dan ayat 2 yang 
berbunyi “Penyelenggaraan pendidikan 
khusus dapat dilakukan melalui satuan 
pendidikan khusus, satuan pendidikan 
umum, satuan pendidikan kejuruan, 
dan/atau satuan pendidikan 
keagamaan”. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah tersebut maka, anak 
berkebutuhan khusus memerlukan 
bentuk pelayanan pendidikan khusus 
yang disesuaikan dengan kemampuan 
dan potensi mereka, contohnya bagi 
tunanetra mereka memerlukan 
modifikasi teks bacaan menjadi tulisan 
braille dan tunarungu memerlukan 
media berbasis visual dalam proses 
belajarnya. Hal tersebut akan berbeda 
cara penyampaian informasi jika kepada 
anak tunagrahita. 
Anak tunagrahita adalah mereka 
yang kecerdasannya dibawah rata – rata. 
Selain itu, mereka mengalami 
keterbelakangan dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. Mereka kurang 
cakap dalam memikirkan hal – hal yang 
abstrak, sulit, dan berbelit – belit. Anak 
tunagrahita difokuskan pada anak – anak 
dengan tingkat kecerdasan jauh di bawah 
anak – anak dengan tingkat kecerdasan 
normal sehingga membutuhkan 
pendidikan layanan khusus. Kecerdasan 
jauh di bawah normal  diukur dari 
kecerdasan rata – rata anak sesuai dengan 
usia biologis mereka. 
Penggelompokan anak 
tunagrahita yang digunakan oleh 
kalangan pendidik di Amerika (American 
Education) ialah educable mentally retared, 
tranable mentally ret  ared, dan 
totally/custodial dependent yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia : 
mampu didik, mampu latih, dan mampu 
rawat. Pengelompokan tunagrahita 
berdasarkan IQ menurut WHO yaitu : 
tunagrahita ringan degan IQ 50-70, 
tunagrahita sedang dengan IQ 30-50, dan 
tunagrahita berat/sangat berat dengan IQ 
kurang dari 30. 
Anak tunagrahita ringan masih 
dapat menerima pendidikan 
sebagaimana anak seusianya, namun 
dengan kadar ringan dan membutuhkan 
waktu lebih lama dalam proses 
pembelajaran. “Morron (debile) is a person 
whose mentality does not develop beyond the 
12 years old level” yang artinya kecerdasan 
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berpikir seseorang tunagrahita ringan 
paling tinggi sama dengan kecerdasan 
anak normal usia 12 tahun (The New 
American Webster,   1956 dalam Moh. 
Amin, 1995:37 ). 
Anak tunagrahita ringan 
memiliki keterbatasan kemampuan 
dalam mempelajari informasi terutama 
yang bersifat sedikit rumit. Hal ini karena 
pola pikir anak tunagrahita ringan 
cenderung bersifat konkrit. Berdasarkan 
pendapat Wilson & Boersma (Ingal, 1978 
dalam Sunardi 2007: 157) disebutkan 
bahwa anak – anak yang terbelakang 
mental ringan mampu melakukan tugas – 
tugas konservasi lebih sederhana sebaik 
pada anak normal dengan mental age 
yang sama. Dengan demikian anak 
tunagrahita ringan mampu mempelajari 
hal – hal yang sifatnya sederhana. 
Ketidakmampuan dalam berpikir 
abstrak mengakibatkan anak tunagrahita 
ringan mengalami kesulitan mempelajari 
materi pembelajran disekolah terutama 
matematika. Menurut Beth dan Piaget 
(dalam Tombokan, 1996 : 15) mengatakan 
bahwa yang dimaksudkan matematika 
adalah pengetahuan yang berkaitan 
dengan berbagai struktur abstrak dan 
hubungan antar struktur tersebut 
sehingga terorganisasi dengan baik. 
Misalnya, sebuah bilangan 6 dikalikan 
dengan bilangan 2 maka strukturnya 
menjadi 6 X 2, hal inilah yang disebut 
struktur abstrak dan adanya hubungan 
antar struktur yakni tanda ‘X’. 
Berdasarkan ketidakmampuan 
anak tunagrahita ringan dalam hal 
berpikir abstrak terutama dalam bidang 
matematika, maka digunakan sebuah 
metode untuk mempermudah anak 
tunagrahita menyelesaikan sebuah 
operasi hitung khususnya perkalian 
secara sederhana dengan menggunakan 
jari – jari tangan yang disebut metode 
jarimatika. Metode jarimatika (dalam 
Peni, 2014) bertujuan untuk mengajarkan 
keterampilan berhitung KaBaTaKu (Kali 
– Bagi – Tambah - Kurang) dengan 
kelebihannya tidak memberatkan memori 
otak anak saat digunakan. Kelebihan lain 
dalam metode jarimatika adalah 
memberikan visualisiasi proses berhitung 
sehingga memudahkan anak dalam 
melakukannya.  Dengan demikian 
peneliti mengangkat judul “efektivitas 
penerapan metode jarimatika untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung 
perkalian bagi anak tunagrahita ringan 




 untuk memperoleh gambaran efek 
dari penerapan metode jarimatika perkalian 
bagi anak tunagrahita ringan Kelas IX di 
SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik. 
METODE 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, berfungsi sebagai 
penelitian terapan, dan bertujuan sebagai 
penelitian improftif. 
Berdasarkan fungsi penelitiannya, 
penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian terapan karena bidang aplikasi 
dalam penelitian ini adalah pendidikan. 
Dalam penelitian terapan terdapat 
beberapa bidang aplikasi yakni 
kedokteran, rekayasa, dan pendidikan. 
penelitian terapan merupakan penelitian 
berkenaan dengan kenyataan – kenyataan 
praktis, penerapan, dan pengembangan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh 
peneliti dasar dalam kehidupan nyata 
(Sukmadinata, 2013 : 15). 
Berdasarkan tujuannnya, penelitian 
ini termasuk dalam jenis penelitian 
improftif karena penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung perkalian pada siswa sehingga 
siswa dapat melakukan hitungan 
perkalian dengan mudah. Penelitian 
improftif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memperbaiki, 
meningkatkan, atau menyempurnakan 
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suatu keadaan, kegiatan atau 
pelaksanaan suatu program 
(Sukmadinata, 2013 : 19).    
Spesifikasi dalam penelitian ini adalah 
penelitian pre eksperimen. Penelitian pre 
eksperimen adalah  penelitian yang 
mempunyai hasil penelitian berupa 
variabel terikat karena bukan dipengaruhi 
oleh perlakuan eksperimental (variabel 
bebas). Penelitian pre eksperimen tidak 
mempunyai variabel kontrol dan sampel 
tidak dipilih secara random (Maolani, 2015 
: 102). 
Penelitian ini menggunakan 
spesifikasi satu kelompok pretest-posttest  
dengan pola O1  O2 maksudnya adalah 
penilaian dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu sebelum diberikan treatmen dan 
setelah diberikan treatmen. Penilaian 
sebelum diberikan treatmen  (O1) disebut 
pretest, dan Penilaian setelah diberikan 
treatmen  (O2) disebut posttest (Arikunto, 
2010 : 124). Tujuan dari pemberian pretest 
dan posttest adalah untuk mengetahui 
efektivitas penerapan metode jarimatika 
peralian terhadap siswa 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
tunagrahita rigan Kelas IX yang tercatat aktif 
bersekolah di SLB.C Kemala Bhayangkari 2 
yang keseluruhan berjumlah 6 siswa  
 
C. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berhitung perkalian anak 
tunagrahita ringan.Dalam penelitian ini yang 
merupakan variabel terikat adalah hasil 
belajar ketrampilan membaca. 
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah  
metode jarimatika 
2. Definisi Operasional 
a. Kemampuan berhitung perkalian 
Kemampuan berhitung perkalian 
merupakan kecakapan seseorang dalam 
melakukan hitungan dengan penjumlahan 
berulang. 
b. Anak tunagrahita ringan 
Anak tunagrahita ringan merupakan anak 
tunagrahita yang dapat dididik secara 
minimal dalam bidang-bidang akademis, 
sosial dan pekerjaan. 
 
c. Metode jarimatika 
Metode jarimatika adalah cara berhitung 
matematika menggunakan jari – jari 
tangan dalam bentuk kegiatan nyata yakni 
gerakan jari – jari tangan yang dapat 
membuka dan menutup sesuai kebutuhan 
hitugan matematika. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Silabus 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Materi Pelajaran 
4. Instrument Penilian, (Soal Pretest dan 
Posttest) 
5. Kunci Jawaban soal Pretest dan Posttest 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Studi dokumenter 
3. Tes  
 
F. Teknik Analisis Data 
Dala penelitian ini sekelompok subjek 
diobservasi kemudian diperlakukan 
eksperimental lalu diobservasi kembali sesudah 
perlakukan usai. Efek perlakuan dinilai dengan 
adanya perubahan skor yang diobservasi 
diantara pretest dan posttest. 
 Berikut ilustrasi dari rancangan satu 
kelompok pretest – posttest menurut Arikunto 
(2013:124) 
O1  O2 
Keterangan : 
O1    nilai pretest 
O2    nilai posttest 
X  = treatment atau perlakuan 
(O2  O1)   efek dari treatment atau 
perlakuan 
  
Rumus menghitung efektivitas treatment 
menurut Arikunto (2013 : 125) 
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Keterangan : 
Md : mean dari deviasi (d) antara posttest dan 
pretest 
xd : perbedaan deviasai dengan mean deviasi  
N : banyaknya subjek 
df : atau db adalah N – 1 
 
Implementasi dari rancangan satu kelompok 
pretest – posttest adalah sebagai berikut : 
1. Pretest dalam penelitian ini maksudnya 
adalah tahap pemberian tes lisan dan tes 
tulis kepada siswa sebelum adanya 
penjelasan tentang materi yang akan 
diajarkan. Siswa dibimbing dan diarahkan 
untuk menyelesaikan tes yang diberikan. 
Pada tahap ini akan diketahui sejauh mana 
siswa mengenal materi yang akan 
diajarkan (mengetahui kemampuan siswa 
diawal pembelajaran). 
2. Posttest dalam penelitian ini maksudnya 
adalah tahap pemberian tes lisan dan tes 
tulis kepada siswa sesudah adanya 
penjelasan tentang materi yang akan 
diajarkan. Siswa dibimbing dan diarahkan 
untuk menyelesaikan tes yang diberikan. 
Pada tahap ini akan diketahui sejauh mana 
siswa memahami materi telah diajarkan 
(mengetahui kemampuan siswa diakhir  
pembelajaran). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Nilai Pretest 
Tabel 4.1 Rekapitulasi nilai pretest  
pertemuan 1 (satu) sampai dengan 






































AM 160 190 0 40 40 86 
FA 120 160 0 0 0 56 
AR 200 100 0 0 0 54 
IQ 170 200 0 0 0 74 
AL 120 20 40 80 80 68 
NI 100 200 0 20 20 83 
 
Berdasarkan pengamatan tabel 
4.1 pada pertemuan 1 (satu) dan 
pertemuan 2 (dua) materi yang diteskan 
adalah pemahaman tentang bilangan bulat 
dan perkalian sederhana, hasilnya setiap 
siswa mendap atkan nilai diatas 0 (nol) 
karena setiap siswa pernah mendapatkan 
materi tersebut pada kelas sebelumnya. 
Sedangkan pada pertemuan 3 (tiga), 4 
(empat) dan 5 (lima) materi yang diteskan 
adalah pengenalan lambang jarimatika dan 
cara menghitung perkalian bilangan 6 – 10 
menggunakan jarimatka. Materi tersebut 
cenderung baru sehingga nilai yang 
didapat siswa cenderung rendah bahkan 0 
(nol).    
 
2. Hasil Nilai Posttest 





























































































































































Berdasarkan tabel 4.2 posttest 
dilaksakan pada akhir pertemuan setetelah 
diberikan materi tentang jarimatika 
perkalian bilangan 6 – 10 yaitu pada 
tanggal 29 maret 2017 sampai tanggal 5 
april 2017. Nilai terendah posttest adalah 
100 dan nilai tertinggi posttest adalah 200. 
Berdasarkarkan kriteria skala penilaian 
akhir pada lampiran RPP maka kriteria 
penilaian mencangkup baik, sangat baik, 
dan istimewa. 
 
3. Aplikasi Nilai Pretest dan Posttest 
Tabel 4.8 Aplikasi nilai prestest dan 
posttest tehadap rumus efektivitas 
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Berikut perhitungan data menggunakan 
rumus efektivitas :  
 
 
t = 21,50 (dianalisa dengan tabel nilai t pada 
tes dua ekor)  
Berdasarkan lampiran nilai presentil untuk 
distribusi t tertu lis NU = db sehingga NU = 
db =N – 1 = 6 – 1 = 5 (berdasarkan keterangan 
rumus efektivitas), sehingga NU adalah 5. 
Pada nilai presentil untuk distribusi t tertulis 
lampiran tabel nilai t pada tes dua ekor (tdua 
ekor) untuk t.s.0,05  adalah t = 0,975 sehingga dapat 
diketahui tdua ekor = 2,57  
 
Hasil perhitungan dikatakan signifikan jika  
t hasil  > harga tdua ekor 
Hasil perhitungan dikatakan tidak signifikan 
jika  
t hasil  < harga tdua ekor 
Kesimpulan : 
Perbedaan antara hasil pretest dan posttest 
adalah signifikan karena t hasil (21,50) > harga 
tdua ekor (2,57) 
 
B. Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) 
bulan sejak tanggal 8 Februari 2017 sampai 5 
April 2017 menghasilkan data berupa nilai 
siswa yang terbagi menjadi nilai pretest, nilai 
posttest, dan rekapitulasi nilai individu. Nilai 
pretest dan nilai posttest dianalisis 
menggunakan rumus efektivitas untuk 
mendapatkan hasil akhir yang menunjukkan 
efektivitas metode jarimatika terhadap siswa 
tunagrahita ringan Kelas IX di SLB.C Kemala 
Bhyangkari 2 Gresik. Berdasarkan hasil analisis 
perhitungan rekapitulasi nilai pretest dan postest 
diketahui bahwa t hasil adalah 21,50 dengan 
harga tdua ekor adalah 2,57. Hasil tersebut 
mengartikan bahwa t hasil lebih besar dari pada 
harga tdua ekor sehingga metode jarimatika efektif 
diterapkan pada siswa tunagrahita ringan kelas 
IX di SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik. 
(Arikunto, 2013:350 -351) 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai pretest 
dan nilai posttest, devisiasi bernilai positif jika 
terdapat peningkatan pada nilai posttest, 
sedangkan devisiasi bernilai negatif jika 
terdapat penurunan pada nilai posttest. 
Berdasarkan hasil yang didapat, diketahui 
bahwa adanya peningkatan kemampuan 
berhitung perkalian. Hal ini terbukti dengan 
adanya hasil devisiasi pada setiap siswa bernilai 
positif.  
Penelitian dengan judul efektifitas 
penerapan metode jarimatika untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 
bagi siswa tunagrahita ringan Kelas IX  di 
SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik 
menghasilkan hasil akhir berupa metode 
jarimatika efektif diterapkan dan dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 
bagi siswa tunagrahita ringan Kelas IX  di 
SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik. Hasil 
tersebut hanya berlaku pada siswa dan sekolah 
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Berdasar hasil analisa yang dijelaskan pada 
bab IV, disimpulkan sebagai berikut : 
1. Gambaran efek dari metode jarimatika 
perkalian bagi anak tunagrahita ringan 
kelas IX di SLB.C Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik berdasarkan 
hasil analaisa statistika menggunakan 
rumus efektivitas adalah t hasil 21,50 > 
(lebih besar dari) tdua ekor 2,57. 
2. Berdasarkan hasil analisa data 
disimpulkan bahwa metode jarimatika 
memiliki efek dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung perkalian bagi 
anak tunagrahita ringan kelas IX di 
SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik 
(Ha) 
3. Setelah siswa menerapkan metode 
jarimatika, hal yang didapat adalah 
adanya peningkatan kemampuan 
berhitung perkalian khususnya untuk 
perkalian bilangan 6 – 10. Hal ini 
berdasarkan perhitungan hasil devisiasi 
pada setiap siswa bernilai positif 




Penelitian  tentang efektivitas 
penerapan metode jarimatika untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung 
perkalian anak tunagrahita ringan kelas IX 
di SLB.C Kemala Bhayangkari 2 Gresik ini 
masih butuh perbaikan untuk dikatakatan 
sebagai penelitian dengan kategori baik. 
Berdasarkan hal tersebut saran yang 
disampaikan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi literatur bagi guru dan 
kepala SLB.C Kemala Bhayangkari 
2 Gresik dalam mengembangkan 
metode pembelajaran 
2. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi informasi tambahan bagi 
mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas akhir atau tugas lain yang 
terkait dengan metode jarimatika 
3. Diharapkan pengaplikasian metode 
jarimatika ini mengalami 
perkembangan dengan mencoba 
memadukannya bersama metode – 
metode lain sehingga menjadi 
metode yang lebih baik lagi 
 Efektivitas Penerapan Metode Jarimatika untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian bagi Anak 
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